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KATA PENGANTAR 

 

Setiap masyarakat dan bangsa selalu memiliki budaya yang diciptakannya 

sendiri dan dipelihara untuk memenuhi tuntutan hidupnya. Budaya suatu bangsa 

dijunjung tinggi, dihormati, dan dijadikan sebagai pedoman hidup dalam 

bermasyarakat. Budaya tersebut melekat pada pola pikir, pola tindak, pola karya 

sehingga menjadi ciri penanda dan bahkan menjadi identitas bangsa tersebut. 

Kehidupan masyarakat kita saat ini telah dilanda virus globalisasi. Virus 

tersebut telah menerjang batas geografis dan membaurkan ranah sosial, budaya, 

politik, dan sistem perekonomian serta pendidikan suatu bangsa. Akibatnya, 

perubahan sistem dan pola kehidupan suatu bangsa di negara tertentu berpengaruh 

pada perubahan sistem dan pola kehidupan di negara lain. Dalam konteks global 

tersebut, sikap masyarakat semakin terbuka dengan perubahan yang dipengaruhi oleh 

adanya perubahan dari dunia luar. Perubahan tersebut berakibat pada peningkatan 

tuntutan masyarakat akan kebebasan dan penghidupan layak.  

Dalam konteks globalisasi saat ini, pendidikan benar-benar harus berbenah 

untuk menghadapi tantangan kehidupan yang terjadi di masyarakat. Pedidikan harus 

mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi pelajar. Pengalaman 

tersebut dapat dicapai apabila kegiatan pembelajaran berorientasi pada potensi dan 

kebutuhan pelajar dalam kehidupan bermasyarakat masa kini dan masa depan. 

Pembelajaran harus dapat membangkitkan gairah belajar dan mendorong pelajar 

untuk mencari, menemukan, dan mempraktikkan pengalaman belajarnya dalam 

kehidupan nyata agar pelajar memiliki sikap ingin tahu yang tinggi, peduli dalam 

belajar, analitis dan kritis, serta mampu menerima apa yang dipelajarinya. Dengan 

demikian, pelajar akan bertindak secara aktif dan proaktif dalam belajar karena 

mereka sadar belajar dan tumbuh kemauan untuk memenuhi kebutuhannya (Suyitno, 

2016).  

Pada era global diperlukan pikiran-pikiran kritis dan kreatif. Kemampuan 

berpikir tersebut perlu mendapat perhatian para pendidik. Untuk itu, aktivitas 

pembelajaran tidak sekadar mencapai tujuan belajar yang ditetapkan, tetapi juga 

mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir tersebut. Dengan kata lain, sudah 

http://www.berpendidikan.com/2015/09/pengertian-perubahan-sosial-budaya.html
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saatnya kita bertanya diri kita masing-masing “apa yang bisa kita berikan untuk 

menjadikan pelajar berpikir kritis dan kreatif melalui pembelajaran”. 

Pada era global saat ini, kita mengenal adanya generasi mileneal. Generasi 

mileneal adalah generasi yang lahir pada rentang tahun 1980-an hingga 2000-an. Jika 

diperhatikan dari tahun kelahiran tersebut, generasi millenial adalah anak-anak muda 

yang saat ini berusia antara 18—38 tahun. Mereka adalah generasi yang saat ini 

memegang peran penting dalam kehidupan berbudaya, berbangsa, dan bernegara. 

Karena itu, untuk memberikan layanan pendidikan yang memadai, pemahaman 

terhadap karakteristik generasi mileneal tersebut sangat diperlukan. 

Jika diamati secara sekilas saja, kita dapat mengetahui bahwa generasi mileneal 

memiliki karakteristik yang khas. Generasi millenial lahir pada zaman yang serba 

mudah dan tersedia berbagai kemudahan. Mereka sejak awal kelahirannya sudah 

dapat menyaksikan TV berwarna yang sudah menggunakan remote controll. Sejak masa 

sekolah, mereka sudah menggunakan handphone dan bahkan saat ini mereka sering 

berganti smartphone. Dalam kehidupan kesehariannya, internet menjadi kebutuhan 

pokok mereka dan selalu berusaha untuk selalu terkoneksi dengan jaringan internet 

karena eksistensi sosial mereka ditentukan dari jumlah “pengikut” dan “penyuka”. 

Pada umumnya, mereka memiliki tokoh idola dan preferensi pada genre musik dan 

budaya pop yang sedang hype. Bagi anak-anak muda yang maniak dengan sosial 

media, mereka sering ikut-ikutan melakukan #hashstag ini #hashtag itu, pray for ini dan 

pray for itu, dan masih banyak fenomena zaman now yang diikutinya. 

Fenomena di atas tampaknya membuat generasi tua mengalami kebingungan 

dalam mengikutinya. Kondisi tersebut berbagai tafsir dari generasi lama sehingga 

memunculkan berbagai stigma yang dipandang kurang menyenangkan bagi generasi 

mileneal. Generasi yang lebih tua sering mencap para mileneal dengan stereotip yang 

sama, yaitu malas dan narsis. Millennials dinilai cenderung kurang perhatian pada 

keadaan sosial dan mengejar kebanggaan akan merk/brand tertentu. Mereka 

dipandang bersikap abai atas kondisi yang ada dan hanya mengedepankan eksistensi 

dirinya di media sosial. Mereka kurang fokus dalam belajar dan kurang peduli dengan 

perkembangan politik dan ekonomi. Generasi mileneal ini cenderung meninggalkan 

http://www.jurnalcowok.com/2016/04/apa-itu-generasi-millennial.html
http://www.jurnalcowok.com/search/label/Gadgets
http://www.jurnalcowok.com/search/label/Gadgets
http://www.jurnalcowok.com/search/label/Gadgets
http://www.jurnalcowok.com/2016/04/apa-itu-generasi-millennial.html
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nilai-nilai budaya, suka mengejar nilai-nilai kebebasan, bersikap idealis, egosentris, 

dan sering terlampau optimis dan tidak realistis.  

Pada era mileneal ini, pengembangan jatidiri budaya bangsa merupakan 

masalah bagi bangsa-bangsa di dunia. Kita dapat menyaksikan keprihatinan para 

generasi tua di banyak negara pada karakter generasi muda yang dikenal dengan 

generasi mileneal. Rendahnya karakter kaum muda mempengaruhi kemunduran suatu 

bangsa, dan bahkan menyebabkan kemunduran suatu bangsa. Banyak generasi muda 

di dunia kurang peduli dengan lingkungan ekologis dan sosial. 

Batas geografis suatu negara pada era milenial sudah tidak mampu lagi 

mencerminkan batas budaya suatu bangsa. Pesatnya perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi menjadikan batas budaya suatu bangsa semakin kabur. 

Proses akulturasi dan difusi budaya membawa dampak perubahan dan pergeseran 

budaya bangsa. Kondisi tersebut sering menimbulkan friksi dan konflik sosial budaya 

dalam bermasyarakat sehingga membuat kegelisahan dan ketidaknyamanan dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Bahasa, sastra, seni, dan pendidikan secara nasional dikendalikan oleh nilai-

nilai budaya bangsa. Di sisi lain, keempat hal tersebut menjadi sarana untuk 

melestarikan dan mengembangkan budaya bangsa. Untuk meneguhkan eksistensi 

budaya bangsa, bahasa, sastra, seni, dan pendidikan memegang peran penting. Perihal 

inilah yang dipilih menjadi tema semonar internasional the 2nd ISLLAC saat ini. 

Bahasa, sastra, seni, dan pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan 

manusia. Melalui pendekatan budaya dengan menggunakan bahasa, sastra, seni dan 

pendidikan, karakter negatif para pemuda dapat diubah menjadi sikap positif dan 

konstruktif. Ini menunjukkan bahwa bahasa, sastra, seni, dan pendidikan memiliki 

peran penting untuk menyelamatkan bangsa dari penurunan perilaku sosial dan 

moral. Atau dengan kata lain, pendekatan komunikasi budaya dengan memanfaatkan 

bahasa, sastra, seni, dan pendidikan dapat mencapai tujuan mendasar menyelamatkan 

bangsa dari kehancuran. Bertolak dari paparan tersebut, Seminar II ISLLAC memilih 

tema "Peran Bahasa, Sastra, Seni, dan Budaya dalam Pengembangan Karakter 

Nasional".  

http://www.jurnalcowok.com/2016/04/millennials-generasi-yang-malas-dan-narsis.html
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Dalam seminar internasional kedua ini, ISLLAC mengundang 4 ahli yang 

berasal dari Amerika Serikat, Canada, Thailand, dan Indonesia sebagai pembicara 

utama. Panitia juga mengundang sejumlah pemakalah pendamping yang 

mempresentasikan berbagai topik yang terkait dengan tema seminar. Makalah yang 

disajikan oleh pembicara utama dan sejumlah makalah yang disusun dalam proseding 

seminar. 

Dalam seminar ini, Kami bermaksud dan berusaha untuk menyajikan yang 

terbaik. Namun, kekurangan yang tidak dapat diprediksi mungkin masih terjadi. Oleh 

karena itu, kami mohon maaf atas kelalaian itu. Seberapa kecil yang bisa kita lakukan, 

semoga bermanfaat. 

 

Ketua Panitia,  

 

 

 

Prof. Dr. Imam Suyitno, M.Pd 
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SAMBUTAN KETUA JURUSAN 

 

Assalamu’alaikum warohmatullohi wabarokatuh,  

Salam sejahtera bagi kita semua, salom 

Om Swastiastu, Om Santi Santi Om 

Bapak/Ibu/Saudara, hadirin para tamu terundang yang saya hormati 

Selamat datang di Indonesia, selamat datang di kota Malang, selamat datang di 

kampus tercinta Universitas Negeri Malang.  

Sungguh suatu kehormatan dan kebanggaan tersendiri bagi Jurusan Sastra 

Indonesia dapat menyambut Anda semua di forum ilmiah ini, di forum Seminar  

Internasional  ISLLAC  (International  Seminar  on  Language,  Literature,  Art  and  

Culture) yang kedua. Pada kesempatan yang baik ini izinkan saya menyampaikan 

terima kasih serta penghargaan setinggi-tingginya kepada empat pemakalah utama  

(1) Kiley Holand (USA) 

(2) Tassana Nualsomsri (Thailand) 

(3) Chritopher Allen (Canada) 

(4) Dr. Taufik Dermawan, M.Hum (Universitas Negeri Malang) 

Terima kasih, saya sampaikan juga kepada seluruh peserta seminar baik sebagai 

peserta pemakalah maupun sebagai pemakalah partisipan. Kedatangan Saudara dari 

berbagai perguruan tinggi di Indonesia, dari berbagai provinsi dan daerah di 

Indonesia, dan dari berbagai negara di dunia menunjukkan dukungan dan partisipasi 

luar biasa pada seminar internasional ini.  

 

Hadirin yang saya hormati, 

Seminar kali ini adalah seminar kali kedua. Kali pertama diselenggarakan 

September 2017. Seminar tahun pertama, ISLLAC menetapkan tema “peran bahasa, 

sastra, seni, dan  budaya  dalam  membangun  karakter  nasional  bangsa.  Tema  

tersebut dilandasi adanya isu dan fakta tentang banyaknya generasi muda  yang 

cenderung kurang apresiatif terhadap nilai-nilai  dan perilaku budaya bangsa  yang  

dihormati,  dan dijunjung  tinggi.  
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Melanjutkan tema Seminar ISLLAC tahun pertama (2017), tema seminar 

ISLLAC tahun kedua (2018) adalah “meneguhkan jati diri budaya bangsa melalui 

bahasa, sastra, seni, dan pendidikan era milineal.” Tema ini dipandang urgen karena 

tantangan dan tuntutan zaman. Tantangan dan tuntutan zaman tanpa sekat (zaman 

globalisasi) yang mau tidak mau, suka atau tidak suka telah menyadarkan warga 

bangsa di dunia ini akan pentingnya identitas, pentingnya ciri penanda sekaligus 

pembeda, pentingnya jati diri. Pikiran Naisbit tentang “global paradox” tampaknya 

memperoleh jawaban dalam tema seminar yang terjabar dalam makalah prosiding 

seminar kita kali ini. Tema seminar kali ini adalah jawaban nyata Universitas Negeri 

Malang sebagai universitas pembelajaran (the Learning University) untuk meresponsi 

pentingnya jati diri budaya bangsa di tengah arus deras globalisasi.  

 

Hadirin, pemakalah dan peserta seminar yang saya hormati  

Jika Amerika Serikat, Rusia, dan China dikenal sebagai negara adikuasa, saya 

bermimpi munculnya negara-negara adibudaya, adibahasa, adisastra dan adiseni. 

Melalui forum seminar internasional ini mudah-mudahan pikiran-pikiran besar Anda 

dapat ditularkan dan disinergikan untuk mencapai mimpi itu. Setidaknya upaya-upaya 

ke arah terealisasinya mimpi itu telah dilakukan. 

Melalui forum yang baik ini izinkan saya berharap (a) semoga Saudara  dapat  

memanfaatkan  waktu  dua  hari  ini  dalam  diskusi  yang menarik dan memotivasi 

untuk terus berkarya; (b) semoga kegiatan seminar ini memperoleh sukses besar, 

bukan hanya dalam arti berbagi pengetahuan dan pengalaman, tetapi juga memiliki 

makna besar  sebagai  awal  kerja  sama  akademik  dan  persahabatan  multilateral  

yang  panjang  yang memberikan  manfaat  bagi  kehidupan  berbangsa  dan  

bernegara; (c)  semoga  hasil  seminar  ini  mampu  menggugah  kesadaran  para  

ilmuwan,  cendekiawan,  dan akademisi  akan  pentingnya “peneguhan jati diri budaya 

bangsa   melalui bahasa,  sastra,  seni,  dan  pendidikan di era mileneal.” 

Sebagai penutup, saya sekali lagi mengucapkan terima kasih kepada para 

pemakalah dan peserta atas kerja sama dan kontribusi penuh Saudara kepada 

pelaksanaan Seminar Internasional kedua ISLLAC kali ini.  
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Mengakhiri  pidato  ini,    saya  Ketua Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas 

Sastra, Univesitas Negeri Malang  tidak lupa mengucapkan terima kasih dan 

penghargaan setinggi-tingginya kepada seluruh panitia yang telah mempersiapkan  

dan  melaksanakan  kegiatan  seminar  Internasional  ini  dengan  sebaik-baiknya.  

Nyiur melambai di seantero negeri/Negeri nan indah di katulistiwa/Bahasa-sastra 

dan seni adalah jati diri/Jati diri kita sebagai warga dunia 

Sekian, terima kasih.Wassalamu’alaikum warohmatullohi wabarokatuh 

 

Malang, 14 November 2018 

Kajur JSI, 

 

 

 

Prof. Dr. Heri Suwignyo, M.Pd 
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SAMBUTAN REKTOR 

UNIVERSITAS NEGERI MALANG (UM)  

 

Yth. Para Pemakalah dan Partisipan Seminar Internasional II ISLLAC, 2018 

Saya sangat senang dapat menyambut hadirin di Seminar Internasional II 

ISLLAC yang diselenggarakan oleh Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra, 

Universitas Negeri Malang. Seminar ini mengambil tema “Meneguhkan Jatidiri 

Budaya Bangsa Melalui Bahasa, Sastra, dan Pendidikan pada Era Mileneal”. 

Penentuan tema ini dilandasi oleh pemikiran bahwa pada era mileneal saat ini 

diperlukan pikiran-pikiran kritis dan kreatif. Kemampuan berpikir tersebut perlu 

mendapat perhatian para cendekiawan, terutama pendidik. Aktivitas pengembangan 

keilmuan dan pendidikan tidak sekadar menyampaikan gagasan secara informatif, 

tetapi juga mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir secara kritis dan 

kemampuan mengembangkan gagasan secara kreatif bagi generasi mileneal saat ini. 

Dengan kata lain, sudah saatnya kita bertanya diri kita “apa yang bisa kita berikan 

untuk menjadikan generasi muda bangsa ini mampu berpikir kritis dan kreatif”. 

ISLLAC berupaya menyediakan forum akademis, yakni melalui forum ini 

para pemakalah dan partisipan dapat saling memberi dan menerima gagasan baru. 

Hadirin melalui forum ini dapat meningkatkan dan menyempurnakan pengetahuan 

dan keterampilan serta menyebarkan wawasan, pemikiran, dan berbagi praktik terbaik 

yang relevan dengan tema seminar. Seminar ini menetapkan sejumlah isu penting, 

yang meliputi (1) sosok dan peran bahasa, sastra, seni dan pendidikan pada era 

milenial, (2) pengembangan karakter budaya bangsa melalui bahasa, sastra, seni dan 

pendidikan, (3) model industri kreatif berbasis budaya melalui bahasa, sastra, seni dan 

pendidikan, (4) penyiapan generasi Z melalui bahasa, sastra, seni dan pendidikan, (5) 

pemanfaatan potensi lingkungan dan budaya lokal dalam pendidikan, (6) penguatan 

kapasitas bahasa, sastra, seni dan pendidikan pada era disrupsi, dan (7) inovasi model 

pembelajaran bermuatan kearifan lokal.  

Seminar ini mengundang para cendekiawan yang memiliki kapasitas 

kepakaran masing-masing dalam bidang bahasa, sastra, seni, dan pendidikan yang 

sangat signifikan dengan tema seminar. Beliau hari ini akan mengejawantah gagasan 
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yang berkaitan dengan kepakaran beliau. Kami dengan bangga menyambut Kylie 

Holland (USA), Christopher Allen W (Canada), Tassana Nualsomsri (Thailand), dan 

Taufik Dermawan (Indonesia).  

Kami senang melihat banyak akademisi, peneliti, praktisi, guru, dan 

mahasiswa yang berpartisipasi dalam seminar ini. Kami benar-benar mengharap dan 

mendorong Saudara semua untuk mengambil manfaat sebanyak mungkin dari 

seminar ini. Semoga seminar Internasional II ISLLAC  hari ini dapat berjalan dengan 

lancar dan sukses.  

Demikian sambutan saya, sekali lagi saya ucapkan terima kasih, dan bila ada 

tutur kata yang kurang berkenan, saya mohon maaf.  

Untuk memenuhi permintaan panitia, dengan memohon restu Tuhan yang 

Mahakuasa, Seminar Internasional II ISLLAC, 2018 ini saya nyatakan dibuka dan 

dimulai. 

Terima Kasih dan Selamat Melaksanakan Seminar 

 

Rektor UM, 

 

 

 

Prof. Dr. A. Rofi’uddin, M.Pd 
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SUSUNAN SATGAS KEGIATAN 

2nd INTERNASIONAL SEMINAR ON LANGUAGE, LITERATURE, ART, 
AND CULTURE (2nd ISLLAC  ) 

JURUSAN SASTRA INDONESIA FAKULTAS SASTRA UNIVERSITAS 
NEGERI MALANG TAHUN 2018 

 
No Nama/NIP Pangkat/Gol Keterangan  

1. 
Prof. Dr. Ah. Rofi’udin, M.Pd 
NIP 196203031985031002 

Pembina Utama 
Madya, IV/d 

Pembina 

2. 
Prof. Utami Widiati, M.A., Ph.D 
NIP 196508131990022001 

Pembina Utama 
Madya, IV/d 

Pengarah I 

3. 
Prof. Dr. Suyono , M.Pd 
196312291988021001 

Pembina Utama 
Madya, IV/d 

Pengarah II 

4. 
Dr. Primardiana H W, M.Pd 
NIP 196409171988022001 

Pembina Utama 
Muda, IV/c 

Penasihat I 

5. 
Dr. Roekhan, M.Pd 
NIP 196105041987011001 

Pembina, IV/a Penasihat II 

6. 
Khoiriyah, SH 
NIP 196509231990032001 

Pembina Tk. I, 
IV/b 

Penasihat III 
 

7. 
Prof. Dr. Heri Suwignyo, M.Pd 
NIP 195905211988021001 

Pembina Utama 
Madya, IV/d 

Penanggung Jawab 

8. 
Prof. Dr. Imam Suyitno, M.Pd 
196103141988021001 

Pembina Utama, 
IV/e 

Ketua Pelaksana 

9. 
Dr. Gatut Susanto, M.M., M.Pd 
196804242000031001 

Pembina, IV/a Wakil Ketua 

10. 
Ary Fawzi, S.Pd., M.Pd 
198901252015041003 

Penata Muda Tk.I, 
III/b 

Sekretaris I 

11. 
Zeni Istiqomah, SIP., M.A 
6300201629259 

III/b Sekretaris II 
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Seksi Pewara Dan Dirigen 
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III/b 

Seksi Sarpras, Publikasi, Dan 
Seni Budaya 

49. 
Muhammad Zaeni ,S.S 
1982071420140323 

III/b 
Seksi Sarpras, Publikasi, Dan 
Seni Budaya 

50. 
Andi Asari, S.IP., S.Kom, M.A. 
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Seksi Sarpras, Publikasi, Dan 
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Seksi Sarpras, Publikasi, Dan 
Seni Budaya 
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- 
Seksi Sarpras, Publikasi, Dan 
Seni Budaya 
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Seksi Sarpras, Publikasi, Dan 
Seni Budaya 
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Penata Tk.I, III/d Seksi Konsumsi 
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Penata, III/c Seksi Konsumsi 
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Penata Muda Tk.I, 
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Seksi Konsumsi 
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Sri Winarti 
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Pengatur, II/c Seksi Konsumsi 
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Seksi Pembantu Operasional 
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64. 
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- 
Seksi Pembantu Operasional 
Kegiatan 

65. 
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- 
Seksi Pembantu Operasional 
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Fahmi Akbar 
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Kegiatan 
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- 
Seksi Pembantu Operasional 
Kegiatan 

69. 
Firma Firdausi 
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Seksi Pembantu Operasional 
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Seksi Pembantu Operasional 
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71. 
Hanifia Erma I 
170211604511 

- 
Seksi Pembantu Operasional 
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73. 
Kifan Wigrahanto 
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Seksi Pembantu Operasional 
Kegiatan 

74. 
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Seksi Pembantu Operasional 
Kegiatan 
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Doni Romadhona 
160211601899 
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Seksi Pembantu Operasional 
Kegiatan 

76. 
Claudia Larasati 
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- 
Seksi Pembantu Operasional 
Kegiatan 

77. 
Sindy Lianawati 
170212605517 

- 
Seksi Pembantu Operasional 
Kegiatan 

78. 
Utia Putri Utami 
160212602202 

- 
Seksi Pembantu Operasional 
Kegiatan 

79. 
Imam Jihadi 
170211604518 

- 
Seksi Pembantu Operasional 
Kegiatan 

80. 
Cakra Wisnu M 
160211601859 

- 
Seksi Pembantu Operasional 
Kegiatan 

81. Zulfah Alami H - Seksi Pembantu Operasional 
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82. 
Diella Rosa 
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Kegiatan 

83. 
Wiwin S 
170212606514 

- 
Seksi Pembantu Operasional 
Kegiatan 

84. 
Nila Ayati Nuzula 
160211601854 

 
Seksi Pembantu Operasional 
Kegiatan 
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ABSTRACT: Research related to developing environmental love for children in the form of 
Islamic stories in Indonesia is still rarely done. This research is important so that students 
understand the preservation of the environment and love for the environment. In this 
context, there are not many Islamic children's story books in Indonesia. Moreover, if it is 
related to the issue of strengthening character education and also the environment. In this 
regard, the research " Implementasi Buku Cerita Anak Islami Berbasis Traditional Ecological 
Knowledge (TEK) untuk Menunjang Penguatan Pendidikan Karakter serta 
Menumbuhkembangkan Kecintaan Lingkungan " is very important in order (1 ) introduction 
of Islamic children's storybooks, (2) introduction of traditional ecological knowledge; and (3) 
strengthening character education and developing love for the environment. 
This study uses a quasi-experimental research design, namely researchers using existing 
groups. The data from this study is the value of reading comprehension based on Traditional 
Ecological Knowledge (TEK). Scores were obtained from the initial tests and final tests in 
the A1-16 and A3-16 classes of the Surabaya Pharmacy Academy. Class A3-16 as the 
experimental group and class A1-16 as the control group. 
Based on the results of the study, it was concluded that Islamic children's storybooks based 
on Traditional Ecological Knowledge (TEK) had a significant influence on strengthening 
environmental love characters for the A3-16 class at the 0.05 significance level. Based on the 
summary of the data, it is known that the results of the covariance analysis of the test data 
for the difference in the initial grade scores of A3-16 and A1-16 classes obtained a 
significance level (Sig) of 0.029. Furthermore, the influence of the differences between the 
two groups towards the final test. From the results of processing obtained a significance 
level (Sig) of 0.035. The results of the analysis show that Sig <0.05. The effect of the initial 
test on the final test has a significance level (Sig) of 0.015. The results of the analysis show 
that Sig <0.05. 10/11. 
Keywords: Children's Storybooks; Traditional  Ecologycal Knowledge; Strengthening Character 
 
INTRODUCTION 

Traditional Ecological Knowledge is essentially related to knowledge about ecology. 
Berkes (1993: 1) gives a definition definition that traditional ecological knowledge is 
essentially related to direct human contact/environment relations. During this time, many 
views that environmental problems are a problem of people from ecological circles 
[biology]. However, we must not look in the eye that environmental safety is our 
responsibility without exception. 
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Fisher (2002) shows that in modern human life today it is necessary to 
understand, love and preserve the environment; and Nemeth (2015) compilatively 
collected the results of thoughts on ecopsychology and recorded them in a book 
called Ecopsychology. In the context of education in schools or in universities, 
ecological knowledge is also taught either implicitly or explicitly so that students 
(from the beginning [can understand]) like and love the environment in everyday 
life. 

In this regard, the research " Implementasi Buku Cerita Anak Islami 
Berbasis Traditional Ecological Knowledge (TEK) terhadap Penguatan Pendidikan 
Karakter serta Menumbuhkembangkan Kecintaan Lingkungan " is very important 
in the context of (1) introduction of Islamic children's story books, (2) introduction 
of traditional ecological knowledge child; and (3) strengthening character education 
and developing love for the environment. 

This study aims to determine the implementation of Ecologycal Knowledge 
based Islamic children's storybooks on character strengthening and fostering 
environmental love. The urgency of this study can theoretically be an experimental 
study of the knowledge, references, and new information related to the 
implementation of Ecologycal Knowledge based Islamic children's storybooks on 
character strengthening and fostering environmental love courses in bahasa 
Indonesia. Practically the results of this study are expected to be used by relevant 
parties. 
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METHOD 

 
This research is an experimental research. This research is a quasi-experimental 

study with the Times-Series Design with Control Group as follows. 
Kelompok           Tes Awal                  Perlakuan Tes Akhir 

 
Eksperimen 
Kelas A3-16 

 
 

T1 
 

Pembelajaran membaca 
dengan penguatan karakter 
kecintaan lingkungan 
 
 Pembelajaran  membaca  

 
 

T2 

Kontrol 
Kelas A1-16 

Tabel 1 Times-Series Design with Control Group 
 

Data Collections 
The data collected in this study is a score. To obtain a score, an understanding 

reading test is used. Tests were given to the control group and the experimental group 
selected as research data sources. The test is done after the learning process takes place. 
Pre test and Post test were given to the research data source, namely the A3-16 class as 
the experimental group and A1-16 class as the control group at Akademi Farmasi 
Surabaya. 

Data collection is carried out using reading text instruments and reading 
comprehension text instruments that have been compiled. The instrument is in the form 
of reading text accompanied by questions relating to Ecologycal Knowledge based 
Islamic children's storybooks to strengthen character and develop environmental love. 
Pre test and post test procedures are carried out by (1) the reading text and the author's 
background are shared with students, (2) students read carefully, (3) finish reading, the 
text is collected, (5) share comprehension test questions and answer sheets, (6) students 
answer on the answer sheet, and (7) answer sheets are collected. The instruments of data 
collection for this study include three things, namely (1) Texts that have been validated 
internally and externally (academics), (2) Items that have been validated internally and 
externally (practitioners), and (3) This research was conducted in period of three 
months/before UTS in the 2018/2019 academic year. 

 
RESEARCH FINDINGS AND DISCUSSION 

 
This The results of the study and discussion of research on Implementasi  Buku 

Cerita Anak Islami Berbasis Ecologycal Knowledge terhadap Penguatan Karakter serta 
Menumbuhkembangkan Kecintaan Lingkungan is explained as follows. 

 
Research Findings 

After giving treatment by reading Ecologycal Knowledge based Islamic children's 
storybooks, a test was conducted. The pre-completion of the A3-16 class is held on 
Friday, September 28, 2018 at 09.00 until completion and the tests for A1-16 classes are 
held on Monday, September 24, 2018 at 09:40 until completion. The A3-16 class posttest 
is held on Friday, November 2, 2018 at 09.00 until completion and the test for A1-16 
class is held on Monday, October 29 2018 at 09:40 until completion. The number of 
students present in the A3-16 class is 36 students and the number of students present in 
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the A1-16 class is 36 students. The test results are in the form of scores. Next, to 
determine the significance of differences in A3-16 and A1-16 class scores at the pretova 
and posttest Ancova test. The Ancova test was analyzed by SPSS for Windows. The 
results of the analysis of covariance (Ancova) test of the difference in pretest and 
posttest scores of class A3-16 and class A1-16 are presented in the following table. 
Group  Mean N 
Experiment  
control 

237,0833 
167,5278 

36 
36 

Tabel 2 Mean Post Tes  
           Dependent Variable: Post Tes  

Sumber Varian 
(SV) 

Jumlah 
Kuadrat 
(JK) 

Derajat 
Bebas 
(db) 

Kuadrat Rerata 
(KR) F hitung  

Taraf 
Signifikasi 
(Sig) 

Corrected 
model 
Intercept 
tes awal 
kelompok 
Total          

88216,080ª 
123103,076 
1132,524 
87531,047 
3103626,000 

2 
1 
1 
1 
72 

44108,040 
123103,076 
1132,524 
87531,047 
 

0,592 
123,772 
1,139 
0,877 
 

0,015 
0,000 
0,029 
0,035 
 

 
         Dependent Variable: Pre Tes  

Sumber Varian 
(SV) 

Jumlah 
Kuadrat 
(JK) 

Derajat 
Bebas 
(db) 

Kuadrat Rerata 
(KR) F hitung  

Taraf 
Signifikasi 
(Sig) 

Corrected model 
Intercept 
tes akhir 
kelompok 
Total          

1895,467ª 
32421,827 
1823,467 
1404,583 
2248636,0 

2 
1 
1 
1 
72 

947,734 
32421,827 
1823,467 
1404,583 
 

44,348 
20,246 
1,139 
88,007 
 

0,000 
0,000 
0,029 
0,000 
 
 

Tabel 3 Dependent Variable  
Based on the data in table 3, it is known that the results of the covariance analysis 

of the pretest data differ in the initial test scores of class A3-16 and class A1-16, and the 
number of squares (JK) is 1132,524, free degrees (Db) are 1, mean squares (KR) is 
1132,524, F is 1,139, and the significance level (Sig) is 0,029. The results of the analysis 
show that Sig <0.05. This statement indicates that Ancova test has been fulfilled at a 
significance level of 0.05. This test is done by eliminating the influence of the differences 
between the two groups from the model first. Next, a test was conducted to determine the 
effect of the differences between the two groups on the final test. This test is done by 
eliminating the effect of pretest of the model. From the results of the processing, F is 
0.877, and the significance level (Sig) is 0.035. The results of the analysis show that Sig 
<0.05. This means that there is an influence of the differences between the two groups 
towards posttest at a significance level of 0.05. To find out the effect of pretest on the 
posttest, it can be seen in the corrected model section, F is 0.592, and the significance level 
(Sig) is 0.015. The results of the analysis show that Sig <0.05. This means that pretest has a 
significant effect on strengthening the character of environmental love at a significance 
level of 0.015. 
 The results of the covariance analysis of the test data differ in posttest scores of class A3-
16 and class A1-16, and the number of squares (JK) is 1823,467, free degree (Db) is 1, 
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mean square (KR) is 1823,467, F is 1,139 , and the significance level (Sig) is 0.029. The 
results of the analysis show that Sig <0.05. This means that there is a linear relationship 
between the posttest of strengthening the character of environmental love. This statement 
indicates that Ancova test has been fulfilled at a significance level of 0.05. This test is done 
by eliminating the influence of the differences between the two groups from the model 
first. Next, a test was conducted to determine the effect of the differences between the 
two groups on pretest. This test is done by eliminating the effect of posttest of the model. 
The result of processing F is 88,007, and the significance level (Sig) is 0,000. The results of 
the analysis show that Sig <0.05. This means that there is an influence of the differences 
between the two groups on the initial test at the 0.05 significance level. To determine the 
effect of posttest on strengthening the character of environmental love, can be seen in the 
corrected model section, F is 44,348, and the significance level (Sig) is 0,000. The results of 
the analysis show that Sig <0.05. This means that posttest has a significant effect on 
strengthening the character of environmental love or Islamic children's storybook 
significantly influencing the character of environmental love at a significance level of 
0,000. 
Discussion 

Based on the results of the Ancova test, the post test between the experimental 
group and the control group after being compared with the pre test showed an increase in 
the reinforcement character of the environment. Increased character reinforcement of 
environmental love is evidenced by the significant post test results. The difference in pre 
test with the post test is shown in the following chart. 

 
Diagram 1 Mean Score 

The diagram shows the mean of the prel test score (class A3-16, which is 171.25 
and class A1-16, namely 173.25), while in the final test the mean class A3-16, which is 
237.08 and the mean class A1-16, ie 167.52). The diagram means the A3-16 class scores 
on the post test compared to the prel test. A1-16 class scores decreased in the post test 
compared to the pre test. There were significant differences in the A3-16 and A1-16 
classes in the post test due to group conditioning factors. 

 
CONCLUSIONS AND SUGGESTIONS 

Based on the results of the research and discussion of the results of the study, it 
was concluded that Islamic children's story books significantly influence the 
strengthening of the love character of the A3-16 class at the 0.05 level of significance. 
Suggestion of this research, can be an experimental study of the repertoire of 
knowledge, references, and new information related to the implementation of 
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Ecologycal Knowledge based Islamic children's story books on strengthening character 
and fostering a love of the environment.t. 
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